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Kampanye Antikekerasan
Seksual di Kampus

YOGYAKARTA - Kasus kekerasan seksual banyak
menimpaperempuan berusia 18-21 tahun. Pada usia tersebut
biasanya mereka merupakan mahasiswa. Karena itu, pihak
kampus harus aktif dalam menangani dan mencegah ter-
jadinyakekerasan yang terjadi pada mahasiswanya

Konselor hukum Rifka Annisa Women’s Crisis Center,
LisaOktaviamengungkapkan kekerasan yang dilakukan oleh
mahasiswa banyakjenisnya mulai dari kekerasan dalam per-
peloncoan hingga kekerasan seksual. la memaparkan kondisi
itu dalam Workshop Kampus Tanpa Kekerasan yang dise-
lenggarakan oleh Magister Ilmu Pemerintahan UMY bekerja
sama dengan Kementerian Perlindungan Perempuan dan
Pemberdayaan Anak (KPPA), kemarin.

Menurut Lisa, kampus juga harus turut andil dalam
mencegah terjadinya kekerasan. la merekomendasikan ada-
nya mekanisme layanan pengaduan dan penanganan kasus
yang dibentuk oleh pihak universitas.

“Selain itu, kampus harus memiliki tata ruang yang baik
seperti menambah pencahayaan di sekitar kampus dan juga
penempatan penjaga di tempat-tempat strategis. Satpam terus
berpatroli kampus di lokasi-lokasi yang sekiranya rawan ter-
jadinyakekerasan,” tandasnya
Teman Dekat

Dalam kasus kekerasan seksual, iamenilai, banyak maha-
siswa putri yang diincar sebagai sasaran. Hal ini biasanya ter-
jadi pada mahasiswa yang berpacaran. Biasanya laki-laki
yang memacari perempuan atau teman dekatnya akan mem-
berikan perhatian lebih, sehingga perempuan akan dengan
mudah dipengaruhi dan dirayu oleh pacarnya.

Pihak laki-laki selalu berdalih akan bertanggung jawab
menikahiperempuan tersebutbilahamil dan lainnya.

Banyak korban yang cenderung takut melaporkan kasus
kekerasan seksual kepada petugas berwajib. Salah satu penye-
babnya, kritikan lingkungan di sekitarnya yang menganggap
remeh kasus kekerasan seksual yang dialami korban.

DosenUMY, DrNurAzizah M Si menambahkan kampus
butuh dukungan dari pemerintah untuk mengurangi kasus
kekerasan yang teijadi. Selain itu, menurutnya, mahasiswa
juga harus tahu apa saja kategori kekerasan sendiri.

"Kadang-kadang mahasiswa melakukan tetapi tidak sadar
bahwa yang dilakukannya adalah tindak kekerasan. Perlu
edukasi terusmenerus untuk menghilangkan kekerasan,’tegas-
nya. (D19-49)



